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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganilis dan mengestimasi Pengaruh Komite Audit, Audit Tenur dan Fee
Audit terhadap Kualitas Audit pada pada Perusahaan manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016 — 2020. Pengambilan sampel penelitian ditetapkan dengan
teknik purposive random sampling dan menghasilkan jumlah sampel sebanyak 150. Teknik pemilihan
sampel menggunakan random sampling dan diperoleh sebanyak 30 Perusahaan sektor industri dasar dan
kimia yang terdaftar di BEI. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperoleh dari www.idx.co.id. Data diolah dengan menggunakan Eviews Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel komite
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, audit tenur berpengaruh dan signifikan terhadap
kualitas audit ,dan fee audit berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit.
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PENDAHULUAN

Menurut (Ardianingsih, 2017a) Kualitas audit
yang bisa dibagikan oleh kantor berukuran besar yang
berskala internasional dengan kantor yang hanya
regional atau berskala lokal pasti akan berbeda.

Menurut (Sukartha, 2017) Komite Audit
merupakan anggota yang memmpunyai sifatnya yang
independen dan tidak memiliki pandangan dalam ilmu
akuntansi dan tidak terkait dalam pengawasan di
sebuah perusahaan.

Menurut (Edi Sukarmanto, 2020) Audit Tenure
adalah jika masa perikatan tidak diatur maka akan
berdampak pada independensi auditor, sedangkan
sebagian orang juga beranggapan bahwa dengan ada
atau tidaknya audit tenure tidak akan berpengaruh
pada kualitas audit yang dihasilkan

Menurut (Hery, 2019) teori keagenan
merupakan hubungan kontrak antara pemilik
perusahaan (prinsipal) dengan pihak manajemen
(agen), dimana pemilik perusahaan memberikan
wewenang kepada manajemen untuk
menjalankan kegiatan operasional perusahaan

METODE

Populasi penelitian ini perusahaan industri dasar
dan kimia yang terdaftar di BEI dari tahun 2016-2020.
Teknik pengambil sampel menggunakan metode
purposive random sampling dengan penentuak
kriteria tertentu, ditemukan sampel sebanyak 30
perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di
BEI. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari
annual report. Penelitian ini menggunakan analisis
regresi logistik, dibantu dengan Eviews.

Variabel dependen kualitas audit diukur dengan
dummy. Variabel independen dalam penelitia ini
adalah komite audit diukur dengan Komite
audit=anggota komite audit, audit tenure diukur
dengan jumlah tahun auditor melakukan perikatan
dengan perusahaan yang sama dimana tahun
perikatan awal dimulai dengan angka 1 dan
ditambah angka luntuk tahun berikutnya, dan fee
audit diukur dengan Ln Fee = Logaritma natural
dari Fee Audit,
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
dengan menggunakan regresi logistik  untuk
mengetahui pengaruh secara parsial masing-masing
variabel independen :
Table 4.8
Hasil Uji Z-Statistik

C Coefficient 1,829842-3,393205 0,0007
KOM 0,716246 0,4592941,559450 0,1189
TENUR 0,055162 0,0824430,669093 0,5034
FEE 0,177974 0,0581743,059369 0,0022

Berdasarkan hasil analisis logistik pada tabel 4.8
diatas maka pengujian koefisien adalah sebagai
berikut: Hasil pengujian untuk variabel Komite Audit
diperoleh nilai z-statistic sebesar 1,559450 lebih besar
dari nilai B = 0,716246 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,11890 lebih besar dari alpha 5% (0,05),
artinya hal ini menunjukkan bahwa komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada
perusahaan perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI .dan hasil untuk variabel audit tenure
diperoleh nilai z-statistic sebesar 0,669093 lebih besar
dari nilai B = 0,05516 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,0010 lebih kecil dari alpha 5% (0,05),
artinya hal ini menunjukkan bahwa audit tenur
berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit
pada perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEIl.Hasil untuk variabel fee audit
diperoleh nilai z-statistic sebesar 3,059369 lebih besar
dari nilai B = 0,177974 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,0010 lebih kecil dari alpha 5% (0,05),
artinya hal ini menunjukkan bahwa fee audit
berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit
pada perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI.

KESIMPULAN DAN SARAN

Komite audit, Audit tenure. Fee audit berpengaruh
terhadap Kualitas Audit Komite Audit tidak
berpengaruh  terhadap kualitas audit , Audit
Tenure audit tenur tidak berpengaruh terhadap
kualitas audit ,dan Fee Audit tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit Saran untuk penelitian
selanjutnya diharapkan menggunakan pengukuran

variabel yang berbeda dari penelitian ini yaitu Komite
Audit, Audit Tenur, Fee Audit Dan Kualitas Audit.
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